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Pemanfaatan SIG Untuk Penetapan Fungsi Kawasan Lmdung, Fungs: Kawasan Penyangga

BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan pembangunan wilayah merupakan wujud tuntutan
dari kebutuhan ruang dimana hal tersebut diakibatkan oleh perkembangan dan
pertumbuhan penduduk dengan segala macam bentuk aktifitas kegiatan dan
interaksinya yang mana semua hal tersebut tidak dapat dihindari.

Sumber daya alam bukan tidak boleh dieksplorasi tetapi bagaimana
memanfaatkan sumber daya alam tersebut agar tetap lestari dan pemanfaatan
sumber daya alam tersebut haruslah diimbangi dengan konservasi, rehabilitasi
dan pembangunan yang berwawasan lingkungan.

Penetapan Fungsi Kawasan Lindung, Fungsi Kawasan Penyangga
dan Fungsi Kawasan Budidaya merupakan salah satu bentuk upaya untuk
menjaga kelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem alam. Bentuk
pelestarian sumber daya alam dengan menetapkan fungsi kawasan tersebut
erat kaitannya dengan kegiatan pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS),
agar terwujud kelestarian dan keserasian ekosistem serta meningkatnya
kemanfaatan sumber daya alam bagi manusia secara berkelanjutan.

Penetapan Fungsi Kawasan Lindung, Kawasan Penyangga dan
Kawasan Budidaya pada Curah Clumprit adalah karena pada daerah tersebut
akan dimanfaatkan untuk keperluan Rencana Model DAS Mikro oleh Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Brantas, Direktorat Jenderal Rehabilitasi

Lahan Dan Perhutanan Sosial, Departemen Kehutanan.

Laporan Skripsi/ Tugas Akhir
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Pemanfaatan SIG Unmk Penelapan Fungsz Kawasan Lmdung, Fungsx Kawasan Penyangga

Model DAS Mikro ini bermanfaat sebagai tempat uji coba model-
model rehabilitasi serta pemecahan masalah pengelolaan hutan dan lahan,
sebagai sumber data dan informasi teknis pengelolaan DAS, dan juga sebagai

laboraturium lapangan dan tempat studi péngelolaan DAS skala mikro.

1.2 Identifikasi Masalah
Belum adanya penetapan Fungsi Kawasan Lindung, Kawasan
Penyangga dan Kawasan Budidaya di Curah Clumprit serta belum diketahui
berapa besar luas lahan yang mengalami penyimpangan fungsi kawasan dan

penggunaan lahan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografi.

1.3 Pendekatan Penyelesaian Masalah
Untuk menetapkan Fungsi Kawasan Lindung, Kawasan Penyangga
dan Kawasan Budidaya serta untuk menganalisa penyimpangan fungsi
kawasan dan penggunaan lahan didekatkan dengan memanfaatkan media
Sistem Informasi Geografi untuk memproses dan menganalisa data-data
spasial maupun atribut pendukung melalui kriteria atau parameter-parameter

yang ada.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan Fungsi Kawasan
Lindung, Fungsi Kawasan Penyangga dan Fungsi Kawasan Budidaya serta

mengetahui dan menganalisa penyimpangan fungsi kawasan dan penggunaan

. e e —— ]
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Pemanfaatan SIG Untuk Penetapan Fungs: Kawasan Lmdung, Fuugsz Kawasan Penyangga

lahan yang terjadi di daerah Curah Clumprit dengan memanfaatkan Sistem

Informasi Geografi.

1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penetapan Fungsi Kawasan Lindung,
Penyangga dan Budidaya serta penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
dilakukan di daerah Curah Clumprit; Sub Sub DAS Metro; Sub DAS
Melamon; DAS Brantas Bagian Hulu dengan memanfaatkan Sistem

Informasi Geografi sebagai media analisa spasial dan non-spasialnya.

1.6 Manfaat Penelitian
| Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan acuan untuk mengambil
kebijakan atau keputusan khususnya bagi Balai Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai Brantas dan instansi terkait serta masyarakat yang berada pada lokasi
penelitian, dan juga dapat bermanfaat bagi masyarakat luas atau siapa saja

yang membutuhkan hasil penelitian ini pada umumnya.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah :
Bab I yaitu berisikan pokok-pokok atau dasar-dasar dari penelitian ini
dimana dijabarkan dalam sub-sub bab Latar belakang, Identifikasi Masalah,
Pendekatan Penyelesaian Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah,

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian.

M

Laporan Skripsi/ Tugas Akhir
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Pemanfaatan SIG Untuk Penetapan Fungsi Kawasan Lindung, Flmgsl Kawasan Penyangga

Bab II yaitu berisikan penjabaran teori-teori yang mendasari dilakukannya
penelitian ini seperti Pengertian SIG, Komponen SIG, Pengertian Fungsi
Kawasan-Kawasan, Basis Data dan juga Kriteria atau parameter yang
digunakan dalam proses analisa SIG dalam menetapkan fungsi kawasan-
kawasan dan untuk analisa mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang

tejadi.

Bab IIT yaitu berisi posisi lokasi penelitian, data-data spasial dan nonspasial
apa saja yang digunakan, soﬁWare dan hardware yang digunakan dalam
penelitian, serta tahapan pelaksanaan pengerjaan skripsi ini yaitu proses-
proses pengerjaan dan analisa dengan menggunakan Sistem Informasi

Geografi.

Bab IV yaitu berisi hasil dan pembahasan dari pelaksanaan penelitian ini
berupa penyajian hasil analisa SIG peta Fungsi Kawasan yaitu Lindung,
Penyangga dan Budidaya di daerah Curah Clumprit serta peta penyimpangan

fungsi kawasan dan penggunaan lahannya.

Bab V yaitu berisi kesimpulan dan saran hasil analisa Sistem Informasi
Geografi terhadap penetapan Fungsi Kawasan Lindung, Penyangga Dan

Budidaya di daerah Curah Clumprit serta penyimpang-penyimpangannya.

——————— e —————— e —————————pe—
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Pemanfaalan SIG Umuk Penetapan Fungsi Kawasan Lmdung, Fungsi Kawasan Penyangga

BAB II
DASAR TEORI

2.1  Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Imformasi Geografis adalah suatu sistem berkomputer yang
mempunyai kemampuan untuk membangun, menyimpan, memanipulasi dan
menayangkan informasi yang bereferensi geografis, yaitu data yang
diidentifikasikan sesuai dengan lokasinya. Sementara pengertian lain menyertakan
unsur operator (sumber daya manusia) dan data masukan sebagai bagian dari SIG
secara keseluruhan [Sri Handoyo, 1996].

SIG secara garis besar didefinisikan sebagai suatu sistem yang berdasarkan
komputer yang digunakan untuk pemasukan (inputing), menangkap (capturing),
menyimpan (storing), memanipulasi (manipulating), mengapalisa (analysing) dan
menampilkan (displaying) data secara geografis dan selanjutnya dapat dipakai
sebagai bahan acuan dalam pengambilan suatu keputusan atau kesimpulan.
Bentuk tampilan dapat dilihat melalui layar monitor ataupun dalam bentuk
cetakan diatas kertas [Ristinet, 2000]. Selain itu sistem informasi geografis juga
didefinisikan sebagai suatu kombinasi antara sumber daya manusia dan teknologi
dengan seperangkat prosedur untuk menghasilkan informasi dan digunakan
sebagai pendukung dalam penentu kebijakan [Pantimena, 1999].

Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografis merupakan gabungan
dari tiga unsur pokok : sistem, informasi, dan geografis. Dengan demikian,
pengertian terhadap ketiga unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dalam

memahami SIG. Dengan melihat unsur-unsur pokoknya, maka jelas SIG

w
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merupakan salah sistem informasi, dengan tambahan unsur “Geografis”. Atau
SIG merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur “informasi geografis”.

Pengertian Sistem Informasi Geografis saat ini lebih sering diterapkan
bagi teknologi informasi spasial atau geografi yang berorientasi pada penggunaan
teknologi komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG mencakup juga
pengertian sebagai statu sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang
berkaitan dengan operasi pengumpulan, penyimpanan dan manipulési data yang
bereferensi geografi secara konvensional. Kegiatan seperti di atas telah
berkembang sejak tahun 1960-an, akan tetapi penggunaan nama SIG baru
berkembang dalam dua dekade terakhir. Untuk memberikan gambaran
perkembangan pemikiran mengenai SIG, berikut ini akan disajikan berbagai
definisi SIG dari waktu ke waktu.

[Burrough, 1986] memberikan definisi yang bersifat umum, yaitu SIG
sebagai perangkat lunak untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi,
mentransformasi dan menyajikan data spasial dan aspek-aspek permukaan bumi.
Baru kemudian [4ronoff;1989] secara lebih spesifik mendefinisikan SIG sebagai
suatu sistem yang berbasiskan komputer yang mempunyai kemampuan untuk
menangani data yang bel_'eferensi geografis yang mencakup :

a. Data input (pemasuk!an).
b. Manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data).

Analisis dan manipulasi data.

e

Keluaran.

e

#
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Sementara itu untuk defenisi yang akurat, dapat diterima secara luas, yaitu
: “sistem komputer yang mampu menangani dan menggunakan data yang
menjelaskan tempat di permukaan bumi”. (PC UNDERSTANDING GIS, THE
ARC/INFO METOHD, EDISI INDONESIA 1991)

Banyak program komputer yang digunakan secara luas, seperti
Spreadsheets (misalnya, Lotus 1-2-3), paket statistik (misalnya, SAS dan
Minitab), atau paket drafting (misalnya, AutoCAD) dapat menangani data
geografi atau data spasial sederhana, kemudian mengapa program ini tidak umum
dianggap sebagai SIG ?. Jawaban yang dapat diterima secara umum bahwa suatu
sistem merupakan SIG hanya jika sistem tersebut memungkinkan operasi spasial
pada data.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem yang tepat
untuk mengelola data-data spasial. Dalam SIG data dikelola dalam format digital
dan data dalam kuantitas yang cukup besar dapat dikelola dan dipanggil kembali
dalam waktu yang relatif singkat dengan unit yang relatif murah apabila telah
tersedia dan digunakan sistem komputer. Selain itu SIG mempunyai kemampuan
untuk memanipulasi data spasial dan atribut yang relevan serta intergrasi tipe data
yang berbeda dengan analisis tunggal yang tidak mungkin dilakukan dengan
operasi manual. Secara garis besar SIG terdiri dari empat sub-sistem yaitu :
pemasukan data, penyimpanan dan pemanggilan data (data managemen), data

manipulasi dan analisa, dan output data (menampilkan produk SIG).
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2.2  Komponen SIG

Untuk mengembangkan Sistem Imformasi Geografis (SIG) tidak terlepas
dari keterkaitan komponen dan faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut terdiri
atas komponen dasar yaitu data, perangkat lunak, perangkat keras dan prosedur,
dan pelaksana komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
berhubungan dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang lainnya. Berikut
ini adalah siklus kegiatan komponen SIG :

Data Sources

emeqiondul )

Data
Management

Pantimena L, 1999

Gambar 2.1 Siklus SIG

ﬁ
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Dengan melihat siklus pada gambar 2.1 dapat disimpulkan secara garis

besar, komponen kerja secara umum dalam SIG, meliputi :

1.

Data

Data dalam hal ini berupa data dasar/data input yang meliputi data spasial
maupun data atribut yang telah dimanipulasi dengan menggunakan SIG.
Hardware/Software

Dalam hal ini hardware merupakan perangkat keras berupa komputer,
CPU di mana SIG dioperasikan. Sedangkan Software adalah perangkat
lunak yang digunakan sebagai metode untuk mengolah data terutama
untuk mendukung berbagai analisa.

Prosedur

Suatu aturan yang telah ditentukan dalam SIG yang berhasil dioperasikan

atau diterapkan berdasarkan rancangan yang benar dan tepat serta akurat.

. Sistem

Merupakan kumpulan atau gabungan secara keseluruhan dari beberapa
bagian untuk membentuk satu kesatuan.

Sumber Daya Manusia

Merupakan manusianya itu sendiri, artinya teknologi SIG kurang bernilai
tanpa adanya manusia yang mampu mengolah sistem dan mengembangkan

rancangan untuk mengaplikasikannya.

e e ]
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2.2.1 Jenis Data
Data input SIG terdiri atas data spesial yang berupa data vektor, raster dan
data non spesial (atribut) yang berupa tabular alfanumerik.
a. Data Spasial
Data spasial yaitu data yang berhubungan dengan lokasi, bentuk dan
hubungan antar unsurnya yang merupakan informasi grafis dari objek,
di mana informasi/representasi grafis suatu objek terdiri dari :

1. Titik, merupakan representasi grafis yang paling sederhana untuk
suatu objek. Representasi ini tidak mempunyai dimensi tetapi
dapat diidentifikasi di atas peta dan dapat ditampilkan pada layar
monitor dengan menggunakan simbol-simbol.

2. Garis, adalah bentuk linier yang akan menghubungkan paling
sedikit dua titik dan digunakan untuk mempresentasikan objek-
objek satu dimensi. Batas-batas poligon merupakan garis-garis,
demikian pula batas atau presentasi objek yang lainnya seperti
jalan dan sungai, jaringan listrik, komunikasi, pipa air minum,
saluran buangan, dan utilitas lainnya.

3. Poligon/luasan, digunakan untuk mempresentasikan objek-objek
dua dimensi. Suatu danau, batas propinsi, batas kota, batas-batas
blok perumahan, batas-batas persil tanah pada umumnya
dipresentasikan sebagai poligon. Suatu poligon paling sedikit

dibatasi oleh tiga garis yang saling terhubung di antara ketiga

m
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titik tersebut. Di dalam basis data, semua bentuk area (luasan) dua

dimensi akan dipresentasikan oleh bentuk poligon.

Ditinjau dari model data spasial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

model data raster dan data vektor.

a) Model Data Raster
Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel
yang membentuk grid. Setiap piksel atau sel ini memiliki attribut
tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik. Akurasi model data ini
sangat bergantung pada resolusi atau ukuran pixelnya di permukaan
bumi. Entity spasial raster disimpan di dalam layer yang secara
fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur:petanya. Model raster
memberikan informasi spasial apa yang terjadi dimana saja dalam
bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia nyata
disajikan sebagai elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen.
Dengan model data raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai
(bilangan) elemen matriks persegi panjang dari suatu obyek. Dengan
demikian secara konsept}lal, model data raster merupakan model

data spasial yang paling sederhana.

e ———————————
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b) Model Data Vektor
Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan
data spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva,
atau poligon beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar
representasi data spasial ini di dalam sistem model data vektor,
didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Di
dalam model data spasial vektor, garis-garis atau kurva, merupakan
sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan. Sedangkan luasan
atau poligon juga disimpan sebagai sekumpulan titik-titik, tetapi
dengan catatan bahwa titik awal dan titik akhir poligon memiliki

nilai koordinat yang sama (poligon tertutup sempurna.)

e

|

Vektor
Raster

Gambar 2.2 Data Raster dan Data Vektor
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b. Data Non Spasial

Yaitu data yang berupa angka dan teks yang bersumber dari catatan
statistik atau dari sumber lainnya, misalnya seperti data hasil survey,
data non spesial ini merupakan pelengkap bagi data spesial karena
berfungsi sebagai deskripsi tambahan pada titik, garis, poligon atau
batas wilayah. Atau dengan kata lain data deskriptif yang berhubungan
dengan Kkarakteristik dari unsur data spasial, bisa berbentuk numerik,
karakter, dan tabulasi. Bentuk-bentuk data atribut dapat dikelompokkan
dalam tiga kelompok yang mempunyai format tertentu, yaitu:

1. Formulir data dalam bentuk list dengan format; kode alfabet dan

numerik.
2. Laporan lengkap, dengan format, kata, kalimat dan keterangan lain.
3. Keterangan gambar, dengan format, kata, angka, keterangan

petunjuk liputan area, keterangan dari simbol.

2.2.2 Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak (softwere) adalah istilah yang digunakan untuk
menyatakan berbagai macam program yang digunakan pada sistem
komputer. Perangkat lunak dalam sistem informasi mempunyai fungsi
melakukan operasi-operasi dalam SIG seperti :

» Masukan (input) dan pembetulan data
> Penyimpanan data dan pengolah data dasar

» Keluaran data dan penyajian hasil

e ——
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Pada sistem komputer modern, perangkat lunak yang digunakan
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa layer. Model layer
ini terdiri dari sistem operasi, program-program pendukung sistem-sistem
khusus (special system utilites), dan perangkat lunak aplikasi
[Antenicci9l].

Sistem operasi terdiri dari program-program yang mengewasi
jalannya operasi-operasi sistem dan mengendalikan komunikasi-
komunikasi yang terjadi diantara perangkat-perangkat keras yang
terhubung ke sistem komputer yang bersangkutan. Special System Utilities
dan perangkat lunak aplikasi yang digunakan untuk menjalankan tugas-
tugas seperti menampilkan atau mencetak peta, mengakses program-

_ program sistem operasi untuk mengeksekusi fungsi-fungsinya.

Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan untuk
menjalankan tugas-tugas SIG. Perangkat lunak ini tersedia dalam bentuk
paket-paket perangkat lunak yang masing-masing terdiri dari multi
program yang terintegrasi untuk mendukung kemampuan-kemampuan
khusus untuk pemetaan, manajemen dan analisis data geografis. Perangkat
lunak yang dikembangkan untuk SIG secara konseptual terdiri dari dua
bagian, yaitu paket inti (core) yang digunakan untuk pemetaan dasar dan
management data, dan alpikasi-aplikasi yang terintegrasi dengan paket inti
untuk menjalankan pemetaan khusus dan aplikasi analisis geografis.
Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada sejumlah factor,

termasuk tujuan-tujuan aplikasi, biaya pembelian dan pemeliharaan,

”
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kesiapan dan kemampuan personil-personil pengguna dan agen perangkat

lunak yang bersangkutan.

a. Persiapan dan Pemasukan Data
Pengumpulan data dan persiapan data menempati posisi kunci dalam
SIG. Hal ini disebabkan karena fungsi SIG merupakan sarana
pengolahan data.

b. Manajemen, Penyimpanan dan Pemanggilan Data
Komponen manajemen data dalam SIG termasuk fungsi untuk
menyimpan data dan menggali data. Penyimpanan data ini mencakup
teknik memperbaiki dan memperbaharui data spasial dan atribut,
meliputi  posisi, hubungan topologi, atribut  elemen
Geografis(titik,garis, ~poligon/area) untuk menyajikan obyek
permukaan bumi dan struktur organisasi penyimpanan. Program
komputer yang digunakan dalam pengorganisasian data dasar disebut
menajemen basis data (Data Base Management Sistem). Fungsi-fungsi
yang umum terdapat disini adalah pemasukan, perbaikan,
penghilangan dan pemanggilan kembali data.

c. Manipulasi dan Analisa Data

" Fungsi manipulasi dan analisa merupakan cirri utama sistem pemetaan

grafis yang menetukan informasi yang dapat menentukan informasi
yang dapat dibangkitkan dari SIG. Daftar kemampuan yang
dibutuhkan sebaiknya didefinisikan sebagai bagian dan keperluan

sistem. Untuk mengantisipasi cara-cara data dalam SIG dapat

M
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dianalisa, diperlukan pemahaman mengenai pemakai yang terlibat,
karena hal ini akan menentukan fungsi-fungsi yang diperlukan,
demikian pula dengan tingkat penampilan produk yang.dikehendaki.
Istilah geoprocessing sering diterapkan pada istilah manipulasi dan
analisa ini.
d. Pembuatan Produk SIG

Bentuk produk suatu SIG dapat bervariasi baik dalam hal kualitas,
keakuratan dan kemudahan pemakainya. Cara penyajiannyadapat
menggunakan monitor, printer atau plotter, sedangkan hasil yang
diperoleh dapat berupa peta-peta, tabel angka-angka, teks diatas kertas
(laporan) dan grafik. Fungsi-fungsi yang dibutuhkan disini ditentukan
oleh keperluan pemakai, sehingga keterlibatan pemakai sangat penting

dalam menentukan spesifikasi kebutuhan output (baik desain maupun

pencetakan).
] | |
| I
|
!

PETA PENGAMATAN LAPANGAN PRODUK

DIGITAL
Terminal Digitizer File Scanner Peta
L —— INPUTDATA <+—mmm

Gambar 2.3 Skema Pemasukan

#
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‘PENGGAL'I.AN INPUT PENGGALIAN
SPASIAL NON-SPASIAL
raster vektor
| 1
l {
l | |
posist topologi atribut
DATABASE
ANALISA DATA DAN PEMODELAN

Gambar 2.4 Skema Bank Data Geografis

PENYAJIAN DAN HASIL
Crt’s prnter plotter pita disket  Citra/foto
| L
r + I I «
L | |
S

i

citra analog tabel grafik

Gambar 2.5 Pembuatan Keluaran Data Dalam SIG
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2.2.3 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang mendukung analisis Geografis dan pemetaan,
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perangkat keras lainnya yang
digunakan untuk mendukung aplikasi-aplikasi besnis dan sains.
Perbedaannya, jika ada, terletak pada kecenderungan yang memerlukan
perangkat (tambahan) yang dapat mendukung presentasi grafik dengan
resolusi dan kecepatan yang tinggi serta mendukung operasi basis data
yang cepat dengan volume data yang besar. Perangkat keras SIG memiliki
pengertian perangkat-perangkat fisik yang digunakan oleh sistem
komputer. Komponen dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan
sesuai dengan fungsinya antara lain adalah :

a. Peralatan pemasukan data, misalnya papan digitasi (digitizer),
penyiam (scanner), keyboard, disket dan lain-lain.

b. Peralatan menyimpan dan pengolahan data, yaitu komputer dan
perlengkapannya, seperti monitor, papan ketik (keyboard), unit pusat
pengolahan (CPU-Central processing Unit), cakram keras (hard disk),
floppy disk.

c. Peralatan untuk mencetak hasil, seperti printer dan plotter.

Digitizer
Plotter

Gambar 2.6 Aspek susunan perangkat keras sederhana SIG
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2.2.4 Organisasi Pengelola dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai sulit untuk dipisahkan secara
jelas. Banyak SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena
kebutuhan penerapan teknologi. Oleh karena itu bentuk organisasi itu
harus senantiasa erat kaitannya dengan pemakai. Bentuk organisasi
merupakan salah satu kunci yang menentukan tingkat keberhasilan suatu
proyek SIG, yang dalam hal ini adalah organisasi yang sesuai dengan
prinsip yang dikembangkan. Adanya perangkat keras maupun perangkat
lunak yang baik, tidak akan menghasilka;l operasi dan produk yang baik
dan benar jika tidak ditangani oleh staf yang seimbang baik dari segi
jumlah maupun kualitas. Untuk meningkatkan kualitas staf maka perlu
disusun program pendidikan yang berkesinambungan dan selalu
diperbaharui secara berkala. Operasi SIG yang berbasis komputer ini
membutuhkan cara kerja sendiri, yang dapat dianalogkan sebagai suatu
kesatuan lengkap antara perangkat lunak — perangkat keras dan pengelola.
Agar fungsinya dapat berjalan efektif maka operasinya harus dilaksanakan
dengan manajemen yang benar.

Susunan keahlian dan kemampuan pengelola SIG sangat penting
untuk diselaraskan agar dapat menjalankan fuungsi SIG dengan baik.
Biasanya organisasi pengelola ini bervariasi dari grup yang mengelola hal-
hal yang berkaitan dengan masalah teknis. Secara sederhanakeahlian yang
harus ada dalam suatu SIG adalah manajer SIG, _pakar database,

kartografer, manajer sistem, programmer, dan teknisi untuk pemasukan

ﬁ
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dan pengeluaran data (Korte 1992). Kelompok-kelompok tersebut akan
bertanggung jawab untuk mendapatkan data dan mengalirkan informasi ke .

pihak pengambil keputusan atau pihak yang memerlukan.

2.2.5 Organisasi Data Dasar Dalam SIG
Komputer untuk menangani SIG mempunyai basis data yang dapat
menampung dari berbagai sumber data yang dikumpulkan dari peralatan
elektronik maupun peralatan otomatis pengumpul data tersebut. Data-data
tersebut berasal dari peta, penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pengolahan
fotogrametri, hasil pencatatan di stasiun-stasiun dan data dari SIG lain.

Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat seperti pada gambar 2.7

PENGINDERAAN JAUH e
FOTOGRAMETRI
ﬁ ‘ A 4
- «— PENGUKURAN
— ) ¥ STASIUN-2
ATQE | digitasi | BASIS DATA I DATA dad
4 SPASIAL SIG lain

Gambar 2.7 Konfigurasi Pemasukkan Data Pada Basis Data SIG
( LAPAN dan BPPT, 1999)

Pengelompokan data digital yang sudah dimasukkan ke basis data SIG
disebut konsep coverage, yaitu pemisahan data kedalam layers (obyek) yang ada

(marble & Peuquet,1990). Pemisahan data dalam layer-layer dilakukan dan

M
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direncanakap dengan baik sebelum proses digitasi. Sebelum pemasukan data perlu
diperhatikan informasi apa saja yang terdapat pada peta kerja, misalnya peta
topografi. Pemasukan data disesuaikan dengan tujuan pembangunan basis data
yang akan disusun berdasarkan point coverage (misalnya pelabuﬁan, stasiun,
terminal, dll), line coverage (misalnya jalanj, sungai, rel kereta api) dan polygon
coverage (misalnya unit penggunaan lahan, danau, lautan). Pengelompokan

konsep coverage disusun seperti pada gambar 2.8 berikut :

ID | KECAMATAN | DESA
————— GEOGRAFIS «——| 101 Pringparata Ubung
102 Pringgarata Sintung
103 Pringgarata Murbaya

—
rIJ__
—
~  § 1
—
L 1

Gambar 2.8. Pengelompokan Konsep Coverage ke Dalam
Layers (obyek) Pada Basis Data SIG(LAPAN dan BPPT, 1999)

Pemisahan informasi dengan konsep layer mempunyai arti yang besar
dalam pengelolaan basis data, diantaranya adalah :
1. Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelasi.

2. Meminimalkan jumlah atribut yang berkaitan dengan setiap feature.

w

Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, karena biasanya tersedia

sumber data yang berbeda untuk setiap layer.

e ]
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4. Menyederhanakan tampilan peta, karena featurer yang berelasi mudah
digambarkan, diberi label (ID) dan disimbolkan.

5. Mempermudah proses analisis spasial.
Dalam | pengorganisasian data dasar dilakukan dengan menggunakan
Manajement Basis Data (DBMS), vyaitu program komputer yang
mengendalikan data input, output, storage dan pengambilan kembali dari basis
data dasarnya. Proses penyimpanan, pemeliharaan dan pengambilan suatu
catatan dalam berkas data dapat dikerjakan dengan efisien, maka berkas data
tersebut diatur dengan organisasi tertentu, seperti simple list, ondered
sequential file atau indeks files. Demikian juga berkas-berkas data dalam data
dasar diatur juga agar proses akses datanya dapat dilakukan dengan mudah.
Terdapat tiga jenis struktur data dasar yang dikenal, yaitu struktur hierarkis,
jaringan dan relational. Setiap struktur mempunyai keterbatasan dan

kelebihnya. Pemilihan struktur disesuaikan dengan data dari keperluan
penggunaannya.
2.3  Basis Data
Saat ini SIG yang digunakan dan dikembangkan banyak menggunakan
sistem-sistem menajemen basis data (DBMS) yang telah lahir sebelumnya, hal ini
karena Di3MS telah demikian banyak memiliki dan menangani fungsi-fungsi (dan
prosedur) yang sangat diperlukan oleh SIG. Dengan demikian, sebagian fungsi
dan prosedur dasar yang ada pada SIG sudah disediakan oleh DBMS-nya. Jika
tidak, fungsi-fungsi atau prosedur tersebut harus diprogram khusus untuk SIG
[Prahasta, 2001].

M
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Basis data merupakan kumpulan dari hitungan antara data yangvdisimpan
dengan sedikit redudant (berlebih-lebihan) dan kemungkinan dapat melayani satu
atau lebih pengguna optimal. Selain itu, basis data bisa berarti sebuah kumpulan
struktur dari data yang disimpan dalam satu tabel atau lebih, yang dapat
menggambarkan data yang kompleks didalam sebuah formulir yang konsisten

(tidak berubah-ubah).

24  Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah aliran sungai atau disingkat DAS merupakan batasan wilayah dari
analisa SIG pada penelitian ini. Pengertian DAS adalah suatu wilayah daratan
yang dibatasi pembatas topografi berupa igir / punggung bukit atau pegunungan,
dimana air huajn yang jatuh di dalam wilayah tersebut mengalir ke dalam sungai

atau anak-anak sungai dan akhirnya bermuara ke laut [RKT, 1997].

2.5 Pembagian Fungsi Kawasan
Berdasarkan fungsi Daerah Aliran Sungai sebagai suatu wilayah daratan
yang menerima air hujan, menampung dan mengalirkannya melalui satu sungai
utama ke laut atau danau, maka fungsi kawasan dapat dibagi menjadi :
2.5.1 Kawasan Lindung
Berdasar pada Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 32
tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung, pengertian Kawasan
Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya buatan dan

nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan pembangunan
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berkelanjutan. Pengelolaan kawasan lindung adalah upaya penetapan,
pelestarian, dan pengendalian pemanfaatan kawasan lindung [Dept.Hut,
2000].
Penetapan kawasan lindung berdasarkan kriteria yang tertuang dalam
Keppres No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung pada
dasarnya menunjukan limitasi atau wilayah kendala yang berdasarkan
kondisi fisik dasarnya tidak diarahkan untuk dikembangkan/dibudidayakan
dalam rangka perlindungan dan pelestariannya.
Kawasan lindung diklasifikasikan menjadi :
1. Kawasan yang Memberikan Perlindungn Kawasan Bawahannya

Kawasan yang perlu dilindungi dan dilestarikan karena mempunyai fungsi

perlindungan terhadap sumber alam tersebut merupakan unsur penting atau

menentukan sebagai penyanggaa kehidupan terdiri dari ::

a. Kawasan Hutan Lindung

b. Kawasan Resapan air

c. Kawasan lindung lainnya yang bukan berupa hutan

2. Kawasan Perlindungan Setempat

Kawasan yang berfungsi untuk melindungi kelestariah suatu kawasan yang

dimanfaatkan untuk kegiatan manusia dalam rangka kehidupan dan

penghidupannya. Kawasan perlindugan setempat meliputi :

a. Sempadan Pantai

b. Sempadan Sungai

c. Kawasan sekitar Danau / Waduk

m
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d. Kawasan sekitar Mata Air

3. Kawasan Suaka Alam dan Cagar Budaya

Kawasan suaka alam yang karena keadaannya mempunyai kekhasan

tumbuhan, satwa dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu

dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alami. Kawasan suaka

alam dan cagar budaya terdiri dari :

a. Kawasan suaka alam, meliputi :

*

L J

Cagar alam

Suaka margasatwa

Hutan wisata

Daerah perlindungan plasma nutfah

Daerah pengungsian satwa

b. Kawasan suaka alam laut dan perairan lainnya

c. Kawasan pantai berhutan bakau

d. Taman nasional, taman hutan raya, taman wisata alam

e. Kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan

4. Kawasan Rawan Bencana Alam

Kawasan yang sering atau mempunyai potensi bencana alam seperti

letusan gunung berapi, gempa bumi, gerakan tanah, angin topan, banjir

dan kebakaran yang disebabkan oleh alam

2.5.2 Kawasan Penyangga

Kawasan Penyangga merupakan kawasan yang keadaan fisik

arealnya memungkinkan untuk dilakukan budidaya secara ekonomis tanpa
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merugikan segi lingkungan hidup. Kawasan penyangga juga merupakan
kawasan yang lokasinya secara ekonomis mudah dikembangkan sebagai
kawasan penyangga [Dept. Hut, 2000].

Apabila melalui skoring terjadi kawasan penyangga berada di dalam
kawasan budidaya, maka kawasan tersebut ditetapkan sebagai kawasan
budidaya terbatas, dalam hal ini peruntukan lahan dan pengelolaannya

sama seperti di kawasan penyangga [Dept. Hut, 2000].

2.5.3 Kawasan Budidaya
Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan. Kawasan ini
dimanfaatkan secara terencana dan terarah sehingga dapat berdaya guna
- dan berhasil guna bagi hidup dan kehidupan manusia [Dept. Hut, 2000].
Kawasan budidaya diklasifikasikan menjadi :
1. Kawasan Hutan Produksi, terdiri dari]
a. Kawasan Hutan Produksi Terbatas
Kawasan yang diperuntukan bagi hutan produksi terbatas yang
eksploitasinya dapat dengan tebang pilih atau tebang habis dan tanam.
b. Kawasan Hutan Produksi Tetap
Kawasan hutan yang diperlukan dan dapat dialihgunakan
c. Kawasan Hutan Produksi Konversi
Kawasan yang diperuntukan bagi tanaman pangan lahan basah yang
pengairannya d'apat diperoleh secara alamiah maupun teknis.

P —— 1
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2. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan, meliputi :

a.

Kawasan Tanaman Pangan Lahan Basah

Kawasan yang diperuntukan bagi tanaman pangan lahan basah yang
pengairannya dapat diperoleh secara alamiah maupun teknis.

Kawasan Tanaman Pangan Lahan Kering

Kawasan yang diperuntukan bagi tanaman pangan lahan kering yang
pengairannya dapat diperoleh secara alamiah maupun teknis.

Kawasan Tanaman Tahunan Perkebunan

Kawasan yang diperuntukan bagi tanaman tahunan / perkebuqan yang
yang menghasilakn baik bahan dan bahan baku industri.

Kawasan Perikanan

Kawasan yang diperuntukan bagi bagi perikanan baik berupa pertambakan

atau kolam dan perairan darat lainnya.

3. Kawasan Pertambangan

Kawasan dengan luas tertentu yang disediakan untuk pemusatan kegiatan

pertambangan.

4. Kawasan Perindustrian

Kawasan yang diperuntukan untuk kegiatan industri dalam upaya memenuhi

dan mendorong perkembangan kegiatan industri.

5. Kawasan Pariwisata

Kawasan dengan luas tertentu yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan

pariwisata.

M
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6.

Kawasan Pemukiman

Kawasan diluar kawasan lindung baik yang berupa kawasan perkotaan
maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan

penghidupan.

2.6  Kiriteria Fungsi Kawasan Lindung, Fungsi Kawasan Penyangga dan
Fungsi Kawasan Budidaya
Penetapan fungsi kawasan berdasar pada Surat Keputusan Mentan no.
837/Kpts/UM/II/1980 yang mengatur penggunaan lahan. Untuk lebih jelasnya
mengenai kriteria kawasan lindung, kawasan penyangga dan kawasan budidaya
dan hasil skoring dapat dilihat pada tabel berikut :

Kriteria Kawasan Lindung, Kawasan Penyangga dan Kawasan Budidaya

Tabel 1 : Kelas Kelerengan

Kelas Kelerengan Kategori (Penimbang x
(angka penimbang 20) Kelas)
1 0-8% (datar) 20
2 8-15% (landai) 40
3 1525 % (agak curam) 60
4 2545 % (curam) 80
5 45 % atau lebih (sangat curam) 100

e
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Tabel 2 : Kelas Jenis Tanah

.1 | ] VN |
Kelas Jenis Tanah Kategori (Penimbang x
(angka penimbang 15) Kelas)

1 Alluvial, Tanah Glei, Planosol, (tidak peka erosi) 15
Hidromorf Kelabu, Laterik ‘
Air tanah
Latosol (agak peka erosi) 30
Brown Forest Soil, Non Calcic (agak peka erosi) 45
Brown, Mediteran

4 Andosol, laterik, Grumosol, (peka erosi) 60
Podsoil, podsolic

5 Regosol, Litosol, Atnogosol, A (sangat peka erosi) 75
Renzine

Tabel 3 : Kelas Curah Hujan

r 1 | | nNia |
Kelas Curah Hujan (mm/hari) Kategori : (Penimbang x
' (angka penimbang 10) Kelas)
1 13.6 atau kurang (sangat rendah) 10
2 13.6 - 20.7 (rendah) 20
3 20.7-27.7 (sedang) 30
4 | 27.7-348 (tinggi) 40
5 34.8 atau lebih ' (sangat tinggi) 50

Sumber : SK Mentan No. 837/Kpts/UM/1I/1980 [Dept.Hut, 2000].

 Skoring Kriteria Kawasan Lindung, Penyangga dan Budidaya

<124 Kawasan Budidaya
125-174 Kawasan Penyangga
2175 Kawasan Lindung

Sumber : SK Mentan No. 837/Kpts/lUM/11/1980 [Dept. Hut, 2000].

—
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Kriteria penetapan fungsi kawasan ditentukan dengan melalui nilai faktor-
faktor untuk menentukan arahan teknis klasifikasi fungsi kawasan, meliputi :
- 'lapangan menurut kemiringannya
- jenis tanah menurut kepekaannya
- curah hujan harian rata-rata
Skor / ketentuan pada tabel — tabel di atas adalah hal yang digunakan untuk

penelitian dalam rangka menentukan fungsi kawasan.

2.7  Pengelompokan Penggunaan Lahan Berdasarkan Fungsi Kawasan
Pengelompokén penggunaan lahan berdasarkan fungsi kawasan lindung,
fungsi kawasan penyangga dan fungsi kawasan budidaya tanaman tahunan serta

semusim dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel Pengelompokkan Penggunaan Lahan Berdasarkalp Fungsi Kawasan

ﬁ

No |. Penggunaan Lahan Fungsi Kawasan
1 | Hutan alam, hutan campuran, hutan sejenis | Fungsi kawasan lindung
2 Huta;l jati, kebun campuran Fungsi kawasan penyangga
Perkebunan teh, coklat, kopi, cengkeh Fungsi kawasan budidaya
tanaman tahunan

4 | Sawah, tegal, semak, belukar, pemukiman . Fungsi kawasan budidaya

tanaman semusim

Sumber : Hasil analisa kriteria penggunaan lahan berdasarkan fungsi kawasan FAO.

2.8 Kesesuaian lahan
Kesesuaian lahan adalah gambaran tingkat kesesuaian lahan untuk suatu

penggunaan tertentu. Klasifikasi kesesuaian lahan ada dua yaitu : kesesuaian lahan

g
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aktual (keadaan sekarang tanpa perbaikan) dan kesesuaian lahan potensial
(keadaan yang akan datang dengan perbaikan)

Kesesuaian lahan pada dasarnya dépat berupa pemilihan lahan yang sesuai
untuk satu penggunaan tertentu baik keperluan pertanian maupun non pertanian.
Menurut sitorus (1985), prinsipnya ini penting karena penggunaan yang berbeda
memerlukan syarat yang berbeda pula, maka perlu klasifikasi kesesuaian
lahannya.

Arsyad (1989) dalam Ribaldi (1995), menjelaskan kesesuaian lahan adalah
penilaian parameter lahan (komponen lahan) secara sistematik dan
pengelompokannya ke dalam beberapa kategori berdasarkan atas sifat-sifat yang
merupakan potensi dan penghambat dalam penggunaan lahan secara lestari.

Klasifikasi yang bersifat kualitatif umumnya didasarkan atas sifat lahan
dengan hanya sedikit didukung oleh keterangan tentang ekonomi. Di lain pihak
klasifikasi kesesuaian lahan kuantitatif mencakup masukan yang banyak tentang
informasi-informasi ekonomis, sosial dan lingkungan. Bagi keperluan evaluasi
lahan di negara-negara sedang berkembang, maka sangat bermanfaat adanya
pemisah antara kesesuaian sekarang (Current suitability) dan kesesuaian potensial
(FAO,1976)

Klasifikasi kesesuaian sekarang menunjukan kesesuaian terhadap
penggunaan lahan yang ditentukan dalam keadaan sekarang, tanpa ada perbaikan
yang berarti. Oleh karena itu klasifiasi kesesuaian ini dapat merupakan
penggunaan lahan sekarang baik dengan tindakan pengolahan sekarang ini atau

tindakan yang diperbaiki atau pada penggunaan lain.
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Klasifikasi kesesuaian potensial menunjukan kesesuaian terhadap

penggunaan lahan yang detentukan dari suatu lahan dalam keadaan yang akan
datang setelah diadakan perbaikan utama tertentu yang diperlukan. Dalam hal ini
perlu diperinci faktor-faktor ekonomis yang akan desertakan dalam menduga

biaya yang akan diperlukan untk perbaikan-perbaikan tersebut.

2.9 Kemampuan Lahan

Kemampuan lahan merupakan sifat dakhil (intherent) lahan yang
menyatakan kesanggupannya untuk memberikan hasil penggunaan pertanian pada
tingkat produksi tertentu. Kemampuan lahan juga dianggap sebagai klasifikasi
lahan dalam hubungannya dengan tingkat resiko kerusakan akibat penggunaan
tertentu (FAO, 1976)

Evaluasi kemampuan lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk
menduga potensi sumberdaya lahan untuk berbagai faktor seperti keadaan
topografi, iklim, geologi, geomorfologi, tanah, air dan vegetasi atau penggunaan
lahan.

2.10 Penyimpangan Fungsi Kawasan

Pelaksanaan hasil dari penetapan fungsi kawasan itu tidak selalu sama atau
sesuai dengan fungsi peruntukkannya. Sehingga dengan kata lain kawasan ini
mempunyai 2 kondisi yaitu kondisi ideal dan kondisi aktual. Maksudnya disini
adalah kondisi ideal yaitu kondisi kawasan hasil dari analisa SIG misalnya adalah
berfungsi sebagai kawasan lindung tetapi kenyataannya kondisi aktual di lapangan
adalah kawasan pemukiman penduduk. Hal seperti inilah yang disebut dengan
penyimpangan fungsi kawasan dan penggunaan lahan.

_—#
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Deskripsi Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan di Curah Clumprit; Sub Sub DAS Metro; Sub DAS
Melamon; DAS Brantas Hulu. Berada pada 7°57°46 sampai dengan 7°59°39” LS
dan 112°30°22” sampai dengan 112°34°36” BT. Untuk mengetahui lebih jelas,

dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini :

R g 76

s sonok] g, iy
L N
“Ratiosl exs

Lokasi
Penelitian

o)

Gambar 3.1

3.2. Alat Dan Data Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian meliputi

perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yaitu :

#
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3.2.1. Perangkat Lunak (software)

Software (perangkat lunak) yang digunakan dalam penelitian ini
baik itu untuk penulisan, mengolah ataupun menganalisa data spasial dan
data nonspasial adalah :

1. AutoCad Map 2004

Perangkat lunak AutoCAD Map 2004 adalah perangkat lunak
komputer untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling
banyak digunakan dalam pembuatan peta digital dalam survei dan
pemetaan. Dengan fungsi-fungsinya yang semakin komplek pengguna
lebih mudah untuk membentuk gambar 2D dan 3D, bahkan untuk
membentuk gambar perspektif sekalipun dan dalam proses penelitian
ini  AutoCAD Map 2000i digunakan sebagai media penggambaran
grafis dan untuk mengubah data analog menjadi data digital dengan
cara digitasi.

Tampilan awal bila kita aktifkan perangkat lunak AutoCAD

seperti pada gambar III.1.

Gambar I11.1. Tampilan Awal Pada AutoCad Map 2004
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2. PC Arc Info 3.5
PC Arc Info 3.5 merupakan perangkat lunak berbasis Sistem informasi
Geografis yang dikembangkan oleh ESRI dan dirancang untuk
kepentingan pemetaan sehingga mampu menghasilkan informasi
keruangan (spasial). Pada penelitian ini PC Arc Info 3.5 digunakan
untuk pembentukan topologi (Build dan Clean) serta dalam pemberian
ID (labelling) dari yang terdapat pada wilayah penilitian. Menu
Utmana pada perangkat lunak PC Arc Info 3.5 dapat dilihat pada

gambar 3.2.

[PC ARC/INFO 3.5 ARC - 04/12/96

This program is registered to :
DCRG URGE

GEOGRAPHY FACULTY GMU .,
Serial Number : 658070101163

(C:\ARCEXE/CMD)[ARC] d:
(D:MYFUTU~1)[ARC]

Gambar [I1.2. Tampilan menu utama program Arc/Info

3. Arc View 3.3
Arc View 3.3 merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem
Informasi Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh
ESRI. ArcView memiliki kemampuan untuk melakukan visualisasi,

meng-explore, menjawab query (baik basisdata spasial maupun non

m
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spasial), menganalisis data secara geografis dan masih banyak yang
lain, adapun pada penelitian ini ArcView digunakan sebagai media
penggabungan data spasial dan non spasial, proses overlay, analisa
data serta mendesign tampilan data. Tampilan awal bila kita
mengaktifkan perangkat lunak Arc View 3.1 seperti ditampilkan pada

gambar II1.3.

Gambar I11L3. Tampilan Awal Pada ArcView versi 3.3.

4. Microsoft Excel XP Profesional
Microsoft Excel XP adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet,
dimana penggunaannya untuk membuat lembar kerja (spreadsheet),
memformat spreadsheet, memasukkan grafik atau foto, mengentri data,
menganalisis dan memecahkan masalah tabel serta pengolahannya.
Tampilan awal Microsoft Excel XP profesional dapat kita lihat pada

gambar 3.4.

T
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Microsoft®

Microsoft Office xP HE

This product is licensed to:

Arie Dedy Puspita
Undergro
54185-640-0000025-1751%9

Copyright® Microsoft Cormporation 1985-2001.
All rights reserved. This program is protected by US and
in tional copyright laws as described in Help About.

Gambar II1.4. Tampilan Awal Pada Microsoft Excel xP

5. 'Microsoft Word XP Profesional
Microsoft Word XP dengan kemampuannya yang telah banyak dikenal
dalam era komputerisasi digunakan sebagai media olah kata dalam
penyusunan Laporan Penelitian. Tampilan awal séperti pada gambar
3.5. akan ditampilkan pertama kali pada saat kita aktifkan perangkat

lunak Microsoft Word XP Profesional

Microsoft’

Word

Microsoft Office XP B8]

This product is licensed to:

Arie Dedy Puspita
Underground
54185-640-0000025-17519

Copyright® Microsoft Corporation 1983-2001.
All vights reserved. This program is protected by US and
international copytight laws as described in Help About.

Gambar II1L5. Tampilan Awal Pada Microsoft Word XP

#
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3.2.2. Perangkat Keras (hardware)

Sedangkan perangkat keras (hardware) yang dipakai untuk

mengolah data adalah :

1.

2.

Processor Intel Pentium 4
Memory 128 mb

Hard Disk 30 gb

Monitor, Keyboard, Mouse

Printer / Plotter

3.2.3. Data Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data spasial

dan data nonspasial, dengan spesifikasi sebagai berikut :

> Data Spasial

a. Peta Batas Administrasi Curah Clumprit,

Skala 1 : 10.000 (Badan Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

b. Peta Jenis Tanah Curah Clumprit,

Skala 1 : 10.000 (Badan Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

c. PetaKelas Kelerengan Curah Clumprit,

Skala 1 : 10.000 (Badan Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

d. Peta Curah Hujan Curah Clumprit,

Skala 1 : 10.000 (Badan Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

e. Peta Penggunaan Lahan Curah Clumprit,

Skala 1 : 10.000 (Badan Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

M
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> Data Non Spasial (atribut)

a. Data Batas Administrasi
b. Data Jenis Tanah

c. Data Kelerengan

d. Data Curah Hujan

e. Data Penggunaan Lahan

ﬁ__—ﬁ———*—
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3. 3. Metodologi Penelitian

Pemanfaatan SIG dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara

bertahap, diagram alir penelitian ini secara umum dapat dilihat pada gambar 3.2:

Persiapan
L 2
Pengumpulan Data
|
\ 2 L 4
Data Spasial : Data Non Spasial :
> Peta Batas Administrasi, skala 1:10.000 > Data Batas Administrasi
> Peta Jenis Tanah, skala 1:10.000 » Data Jenis Tanah
> Peta Kelerengan, skala 1:10.000 » Data Kelerengan
» Peta Curah Hujan, skala 1:10.000 » Data Curah Hujan
> Peta Penggunaan Lahan, skala 1:10.000 » Data Penggunaan Lahan
2 L2
Digitasi Peta di AutoCad Pemilihan Dan Pengelompokan
v v
Editing Peta Hasil Penyusunan Basis Data
g Digitasi

No
Editing OK

Yes
Export File DWG — DXF

v

Import File DXF — Coverage

™ Membangun Topologi

v

Editing

Topologi OK

Yes
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17 pyimnpansan 14

...............

v

Penyimpanan Basis Penyimpanan Basis Data
Data Spasial Non Spasial

d

Join Item

v
Analisa SIG

v
Penyajian Hasil

Gambar 3.2 Diagram Alir Teknis Penelitian

Keterangan Diagram Alir Penelitian :
1. Persiapan |
Persiapan penelitian ini meliputi semua persiapan data baik data spasial
maupun data non spasial serta persiapan perangkat keras dan perangkat lunak

yang akan digunakan dalam penelitian.

2. Pengumpulan data
Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian baik berupa data
spasial maupun data non spasial

a. Data Spasial
Data spasial yaitu tipe data yang berdasarkan lokasi tertentu (koordinat).
Data spasial yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah peta-
peta yang berhubungan dengan.bidang industri dan Rencana Tata Ruang
Wilayah.

M
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b. Data non spasial
Data non spasial yaitu nilai atau keterangan yang merupakan karakteristik
dari data spasial, data atribut dapat berupa angka atau huruf. Dalam
penelitian ini data spasial diperoleh dari instansi-instansi pemerintahan

yang terkait sebagai sumber datanya.
3. Klasifikasi data

Klasifikasi data yaitu mengelompokkan data-data yang diperoleh berdasarkan
dengan jenisnya sehingga akan didapat data spasial dan data non spasial.

4. Digitasi
Yaitu proses merubah peta (data spasial) analog menjadi peta digital.

5. Editing
Yaitu proses perbaikan peta hasil digitasi bila vte‘ljadi kesalahan saat
pendigitasian. Dilakukan pemeriksaan kembali untuk memeriksa data yang
sudah diedit, jika masih ada kesalahan maka harus dilakukan proses editing
lagi. Jika tidak ada kesalahan proses dilanjutkan dengan mengeksport data ke
Arc Info.

6. Eksport ke Arc/Info
Yaitu proses merubah format *.dwg di AutoCAD ke *.dxf.

7. Import file di Arc/Info
Yaitu proses merubah file dengan format *.dxf ke *.cov.

8. Membangun topologi
Membangun topologi untuk menghubungkan data spasial feature pada

coverage. Proses ini dijadikan dasar dalam menentukan hubungan spasial dan

m
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non spasial. Melakukan pemeriksaan terhadap topologi yang telah dibangun,
apabila ada kesalahan maka pembuatan topologi diulang kembali. Jika tidak
ada kesalahan maka proses dilanjutkan dengan penyimpanan basis data
spasial.

Pemilihan dan pengelompokan data

Yaitu proses pengelompokan data-data menurut jenisnya.

10. Penyusunan basis data

Yaitu proses menyusun basis data menurut jenisnya dengan cara membuat
tabel dan memasukan item data ke dalam tabel, sehingga mempermudah untuk
membuat hubungan antar atribut dengan data spasial, atau atribut dengan
atribut lainnya. Kemudian melakukan pemeriksaan untuk mengoreksi data

yang telah disusun dalam basis data.

. Penyimpanan basis data spasial

Yaitu proses penyimpanan data-data spasial yang berbentuk basis data dalam

satu kesatuan.

12. Penyimpanan basis data non spasial

Yaitu proses penyimpanan data-data non spasial yang berbentuk basis data

dalam satu kesatuan.

13. Joint item

Adalah proses penggabungan data spasial dan non spasial sehingga menjadi

data informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisa.

P — e ]
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14. Analisa SIG

Dilakukan untuk membuat suatu kesimpulan/jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan khusus dan untuk memecahkan masalah. Analisa dalam penelitian

ini dilakukan dengan cara memberikan skoring.

15. Visualisasi Hasil

Penyajian hasil merupakan proses terakhir dari rangkaian proses penelitian

yang bertujuan untuk menampilkan hasil akhir dari penelitian baik berupa

hard copy maupun soft copy.

Analisa spasial dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir analisa di

bawah ini 3.3 :
Peta Peta Peta Peta Peta
Kelerengan Jenis Tanah Curah Hujan Batas Adm Peng. Lahan
l ¥ l Union
- Peta
Jenis Tanah Berdasarkan
Kelerengan
T Union
2
Peta
Fungsi Kawasan
T Union
L 2
Peta
Fungsi Kawasan
Berdasarkan Batas Adm
1 Union
2
Peta

Penyimpangan Pengg. Lahan Terhadap Fungsi

Kawasan di Curah Clumprit

Gambar 3.3 Diagram Alir Analisa Penelitian
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3.3.1. Basis Data Spasial

Data spasial disajikan dalam format titik,garis dan luasan / poligon untuk
dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi.
3.3.1.1. Entitas Basis Data Spasial.

Entitas merupakan penyajian obyek, kejadian atau konsep dari dunia nyata
(real world) yang keberadaannya secara eksplisit didefenisikan dan disimpan
dalam basis data.Didalam penelitian ini digunakan beberapa macam entitas,yaitu :

1. Peta Batas Administrasi Curah Clumprit, Skala 1 : 10.000 (Badan
Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

2. Peta Jenis Tanah Curah Clumprit, Skala 1 : 10.000 (Badan Planologi
Dept. Hut., 2003, UTM)

3. Peta Kelas Kelerengan Curah Clumprit, Skala 1 : 10.000 (Badan
Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

4. Peta Curah Hujan Curah Clumprit, Skala 1 : 10.000 (Badan Planologi
Dept. Hut., 2003, UTM)

5. Peta Penggunaan Lahan Curah Clumprit, Skala 1 : 10.000 (Badan

Planologi Dept. Hut., 2003, UTM)

3.3.2. Hubungan Antar Entitas

Diantara data entitas dan data atribut terdapat hubungan, yang disebut
sebagai hubungan antar entitas. Hubungan entitas diantara data-data yang
digunakan dalam penyusunan basis data penelitian ini dapat dijelaskan pada

diagram dibawah ini :

—
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a. Kelerengan — Jenis Tanah

Kplerengan

M

Non obligatori

N
WNon obligatori

Jenis Tanah

(Kelerengan#, Lereng_ID, Kelas Kelerengan, Prosen Kelerengan, Luas)

(Jenis Tanah#, Tanah_ID, Jenis Tanah, Keterangan J enis Tanah, Luas)

(Jenis Tanah Berdasarkan Kelerengan#, Luas, Tanah_ID, Lereng_ID,

Kelas Kelerengan, Prosen Kelerengan, Jenis Tanah, Keterangan Jenis Tnh)

b. Jenis Tanah Berdasarkan Kelerengan — Curah Hujan

Jenis Tanah

Kelerengan

M
Obligatori

N
Non obligatori

Curaf Higan

» (Jenis Tanah Berdasarkan Kelerengan#,Area, Tanah_ID, Lereng_ID,

Kelas Kelerengan, Prosen Kelerengan, Jenis Tanah, Keterangan Jenis Tnh)

(Curah Hujan#,Area, Hujan_ID, Intensitas, Kategori)

(Fungsi Kawasan#,Area, Tanah_ID, Lereng_ID, Hujan_ID, Kelas

Kelerengan, Prosen Kelerengan, Jenis Tanah, Keterangan Jenis Tanah,

Intensitas, Kategori, Kriteria Kawasan, Luas Kawasan)

c. Fungsi Kawasan — Batas Administrasi

Fungsi
Kawasan
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(Fungsi Kawasan#, Area, Tanah_ID, Lereng_ID, Hujan_ID, Kelas
Kelerengan, Prosen Kelerengan, Jenis Tanah, Keterangan Jenis Tanah,
Intensitas, Kategori, Kriteria Kawasan, Luas Kawasan)

(Batas Admin#, Desa_ID, Nama Desa, Kecamatan, Area)

(Fungsi Kawasan Berdasar Batas Admin# Desa_ID, Nama Desa,
Kecamatan, Area, Tanah_ID, Lereng_ID, Hujan_ID, Kelas Kelerengan,
Prosen Kelerengan, Jenis Tana:h, Keterangan Jenis Tanah, Intensitas,

Kategori, Kriteria Kawasan, Luas Kawasan)

d. Fungsi Kawasan Berdasar Bts Admin — Penggunaan Lahan

. M N
Fungst Obfigatori Non obligatori
®engy. Lakan
@entasar Bts . :
Adm

7 (Fungsi Kawasan Berdasar Batas Admin#, Desa_ID, Nama Desa,
Kecamatan, Area, Tanah ID, Lereng_ID, Hujan_ID, Kelas Kelerengan,
Prosen Kelerengan, Jenis Tanah, Keterangan Jenis Tanah, Intensitas,
Kategori, Kriteria Kawasan, Luas Kawasan)
(Penggunaan Lahan#, Lahan_ID, Kegunaan Lahan, Area)
(Penyimpangan Penggunaan Lahan#, Lahan_ID, Kegunaan Lahan Desa_ID,
Nama Desa, Kecamatan, Area, Tanah_ID, Lereng_ID, Hujan_ID, Kelas
Kelerengan, Prosen Kelerengan, Jenis Tanah, Keterangan Jenis Tanah, Intensitas,
Kategori, Kriteria Kawasan, Luas Kawasan Prosentase Penyimpangan, Luas

Penyimpangan.)

W
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3.4  Pemasukan Data (Input Data)

Pemasukan data spasial menggunakan metode digitasi. Digitasi merupakan

metode yang umum dipakai dalam SIG, yaitu suatu proses untuk mengkonversi

data / peta analog ke bentuk digital. Proses digitasi ini dilakukan dengan

memanfaatkan perangkat komputer, meja digitizer dan program pendukungnya

misalnya AutoCAD, Arc/Info atau Arc/View. Secara visual alur pemasukan data

spasial dengan menggunakan perangkat lunak AutoCAD dijelaskan pada gambar

3.4.

Peta Tematik Analog

Digitizer Table

Proses Digitasi
—— Arc Digitizing System ——»

Peta Tematik Digital

Computer Systern |

Gambar 3.4 Proses Digitasi Peta Menggunakan AutoCAD

ﬁ
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses digitasi peta adalah

sebagai berikut :

1. Menyiapkan semua perangkat yang akan digunakan, sambung kabel-kabel
yang diperlukan sesuai dengan tempatnya.

2. Menyiapkan peta yang akan didigit, misalnya Peta Administrasi Kabupaten
Bojonegoro skala 1 : 25.000 dan direkatkan di atas meja digitizier agar
posisinya tidak berubah atau bergeser.

3. Nyalakan komputer dan masuk ke dalam program AutoCAD sehingga pada

layar monitor akan tampil seperti gambar III.7. dibawah ini :

Mmuu._w,._,. i |
B (4 Yo jpest Fomed [wh [ Dwegcn Modh e Mg e SRMmos 2101 x4
03P 8LR IRBT nn L QeCIAR DY INLIIRSITLIIUIIOAN
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—aley
0w Via®|| -
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e Sa
Lavw ln Oﬂ
Lraryom e | S
Lretyon o o
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Rt e e 4
Pt sty 8 +
o
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»
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Gambar 3.5 Tampilan Layar Pada AutoCAD

Setelah konfigurasi dari Auto Cad selesai, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan kalibrasi. Adapun langkah kerja kalibrasi adalah sebagai
berikut :

1. Pada commands : ketik Tablet [enter]

e e e ——==r:
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2. Option (ON/OFF/CAL/CFG): CAL

3. Digitize point 1# : Klik pojok peta no 1 dengan tombol no 1

4. Enter coordinat for point first : masukkan nilai koordinat no.1 [enter]

5. Digitizer point 2# (or return to end) : klik pada peta pojok No.2

6. Enter coordinat for point 2 : masukkan nilai koordinat no.2 [enter]}

7. Digitize point 3# (or return to end) : Klik pojok peta no 3 dengan digizer
8. Enter coordinat for point 3 : masukkan nilai koordinat no.3 [enter]

9. Digitizer point 4# (or return to end) : klik pada peta pojok No.4

10. Enter coordinat for point 4# : masukkan nilai koordinat no.4# [enter]

11. Digitizer point 5# (or return to end) : [enter]

12. Selanjutnya pada layar akan tampil tampilan sebagai berikut :

4 calibration points
Transformation type : Orthogonal Affine
Projective
Outocome of fit : Success Success
Exact
RMS Error : 0.0099 0.0038
Standart deviation : 0.0023 0.0001
Largest Residual : 0.0058 0.0078
At point : 1 1

M
e e
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Second-largest residual  : 0.0408 0.0148

At point : 4 4

Select transformation type ....
Orthogonal/Affine/Projective/<Repeat Table> : Ketik ‘A’ untuk
memilih transformasi affine.

Command : (tekan tombol F1)

13. Setelah kalibrasi selesai dilakukan, kembali ke tampilan layar AutoCad, maka
langkah selanjutnya adalah memulai digitasi dengan cara membuat layer-
layer yang akan dilakukan digitasi, adapun langkah kerja pembuatan layer
dan memulai digitasi adalah :

a. Matikan kondisi tablet dengan menekan tombol 10 mouse. Sorot
menu Format lalu pilih sub menu Layer, maka pada layar monitor akan
tampil kotak dialog. |

b. Ketik nama layer ( misal batas administrasi ), klik perintah New.

c. Menentukan warna unsur dengan menekan simbol C yang berarti
warna, kemudian akan muncul kotak dialog untuk warna, lalu pilih
warna yang diinginkan, klik OK.

d. Lakukan langkah-langkah seperti pada point b dan c, untuk pembuatan
unsur-unsur lainnya, jika semua unsur sudah dibuat layernya, maka

klik OK untuk kembali ke tampilan monitor semula.

ﬁ
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14. Membuat bingkai ( batas tepi peta ) dengan perintah polyline, tetapi
mengaktifkan layer bingkai dan tablet terlebih dahulu dengan menekan
tombol 10 mouse. Pilih menu Format, pilih sub menu Layer, sorot layer

bingkai, klik Current lalu OK.

Command : pl <enter>

From point : (masukkan koordinat pojok kiri bawah peta) <enter>
Current line - wild is 0.000

Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
(masukkan koordinat pojok kiri atas peta) <emter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
(masukkan koordinat pojok kanan atas peta) <enter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
(masukkan koordinat pojok kanan bawah peta) <enter>~
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > : C

<enter>

m
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3.5 Penyajian Hasil (Layout)

Setelah langkah kerja di atas selesai maka selanjutnya adalah penyajian
hasil. Penyajian hasil dari penelitian ini ditampilkan dalam bentuk hardcopy dan

softcopy seperti pada gambar 3.6 di bawah ini :

Gambar 3.6 Peta Penyimpangan Fungsi KawasanDi Curah Clumprit

ﬁ

Laporan Skripsi / Tugas Akhir



54
Pemanfaatan SIG Untuk Penetapan Fungsi Kawasan Lindung, Fungsi Kawasan Penyangga
i Budi erta Pene Penvimpangan Fungsi Kawasan

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dari penelitian menggunakan Sistem Informasi Geografi ini dihasilkan
peta Penetapan Fungsi Kawasan dan sekaligus peta Penyimpangan Penggunaan

Lahan Terhadap Fungsi Kawasan di Curah Clumprit disertai informasi atributnya.

4.1 Penetapan Fungsi Kawasan Lindung, Fungsi Kawasan Penyangga
Dan Fungsi Kawasan Budidaya
Curah Clumprit mempunyai luas total sekitar 879,4994 ha.
Berdasarkan analisa yang dilakukan melalui pardmeter yang telah
ditetapkan, maka di Curah Clumprit hanya memiliki 2 daerah fungsi

kawasan yaitu lindung dan penyangga, seperti pada gambar berikut ini :

£ Arc¥icw GIS Yerzion 3:1

B Vow Thewn focics e

»
= P
Eaﬁ-nn Parymppd

Urrdo the last el 1o graphics on & vew

Gambar 4.1 Peta Fungsi Kawasan
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Pada gambar di atas tampak bahwa Curah Clumprit berdasarkan

hasil analisa yaitu jumlah skoring dari parameter kelas kelerengan, jenis

tanah dan curah hujan memiliki 2 fungsi kawasan yaitu lindung dan

penyangga, tidak terdapat fungsi kawasan budidaya.
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Tabel 4.1 Tabel Fungsi Kawasan
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Curah Clumprit mencakup 3 bagian desa dan 1 bagian kawasan

hutan. Berikut ini adalah tabel prosentase luas masing-masing fungsi

kawasan di Curah Clumprit.
Fungsi Kawasan Luas (ha) Prosentase (%)
Lindung 366.5542 41.67
Penyangga 512.9452 58.32

Tabel 4.2 Tabel Prosentase Luas Fungsi Kawasan

Hasil yang didapat dari analisa menurut tabel di atas bahwa
penetapan Fungsi Kawasan Lindung di Curah Clumprit adalah sebesar
41.67 % sedangkan Fungsi Kawasan Penyangga adalah sebesar 58.32 %

dari total luas daerah yang ada.

Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan

Setelah penetapan fungsi kawasan didapatkan dimana pada daerah

_Curah Clumprit terdapat fungsi kawasan lindung dan penyangga, kondisi

seperti ini dinamakan Kondisi Ideal. Problem yang dihadapi adalah bahwa
ternyata keadaan di lapangan tidak sama dengan Kondisi Ideal, hal ini
karena penggunaan lahan di daerah tersebut tidak sesuai dengan
peruntukkan fungsi kawasan sebenarnya, keadaan ini dinamakan Kondisi
Aktual. Perbedaan kondisi ideal dengan kondisi aktual ini disebut dengan
penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan. Berikut ini
adalah gambar sebaran lokasi dimana terdapat penyimpangan penggunaan

lahan.

M
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Gambar 4.2 Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan

Pada gambar di atas tampak penyimpangan penggunaan lahan
terjadi baik di fungsi kawasan lindung maupun penyangga. Berikut di

bawah ini adalah tabel dari peta penyimpangan penggunaan lahan.
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404 | Kebun Camour 30 | Agak cusam 15-5% 60 201 | Sistem Derudasi Pegurungan| Andosd 60| Peka erosi 1
404 | Kebun Campur 03[ Sangatcwam > 45% 100 2011 | Sitem Derurdasi Pegurungan) Andozd 60| Peka eron ="
404 | Kebun Camous 2 301 Agak curam 15-5% 60 201 | Swstem equrungan) Andasol 60 | Peka erosi 10
404 | Kebun Campur 2 303|Sangatcuam > 45 % 100 201 | Sistem Denudasi Pegunungan] Andasol 60 | Peka evosi o
404 | Kebun Campur 301 | Agak curam 5% 60 201 | Sistem Denwdasi Pegurungan| Andosol 60| Peka erost m
404 | Kebun Campur 301 | Agak curam 5% 60 201 | Sistem Derudasi Pegunungan| Andosal 60| Peka emti m
404 | Kebun Camour 301 | Agak curam 5% &0 201 | Sistem Deruudasi Peg Andozol 60| Peka erosi 10
M | Kebun Campur 0| Sagacuam [ 45% 100 201 | Sistern Denudari Pegurungan| Andosol 60| Peka erosi 101
M | Kebun Campur 0| Sangalcuam > 45% 100 201 | Siztern Deruxdasi Pegurungan| Andosol 60| Peka esosi 101
M | Kebun Campur I Sangatcuam  [>45% 100, 201 | Sistern Denudasi Pegunungan Andosal ED | Peka eson 101
71| Behdkar 03| Sangatcuam > 45% 100 201 | Sister Dervudari P Andozal 0| Peka evosi
M | Kebun Campue A2 | Curam 5-45% i) 201 | Sistem D eruxdasi Pegunungan| Andosal B0 | Peka etosi
1 | Kebun Campur 301 [ Apak cuam 15.25% (] 201 | Siztem Derudasi Pegurungan| Andosal 60 | Peka erou
40| Keban Campus M Sagacuam |2 45% m 201 | Sistem Derudasi Pegurungan| Andosal 60 | Peka eron
405 | Pemukiman 301 | Agsk curam 15-5% 2] 201 | Siztem Derudasi Pegurungan| Andosdl 60 | Peka eron 10
404 | Kebun Camous 301 | Agak cusam 15-25% & 201 | Srtem Derudasi Pequrirgan| Andosdl 60 | Peka eroni 101
404 | Kebun Campur ki) curam 15-25% 60 201 | Sistem Derudasi Pegurungan! Andosol 0] Peka erosn 102
404 | Kebun Camour 03| Sangal cuam 5% 100 201 | Sitem D enuxdsi Pegunungan! Andosol 60 Peka erosi 0
403 | Hutan Prws 303 Sengetcwom |5 45% 100 201 | Sistem D eraxdasi Pegunungan| Andasol 50 | Peka erosi ]
405 | Pemukiman 301 | Agsk curam 15-5% 60 201 | Sistern D erudasi Pegurangan| Andatol 50| Peka eroni 102
404 | Kebun Campur M| Sangatcuam  [>45% 100 201 | Sistern Derudati Pegunungan| Andosol 50| Peka eani [
405 | Pernukiman 301 Agsk cusam 15-5% &0 peii] m.n!waﬁlvaﬂi..ct._knﬂn 50| Peka eosi 101
403 | Hulon Pras 1 02| Cusn %5.45% 80 201 | Sitem Deruxdasi Pegurungan| Andosol 50| Peka erosi 101
404 Kebun Camgas 2 02| Cusam 5-45% & 201 | Sistem Deruxdasi Pegurangan| Andosol 60 Peka mos 101
4031 Hutan Prus 1 02§ Curam B5-45% ] 201 | Sistem Denudasi Peourunoan| Andosol B0 Peka erosi mn._ll
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sz (2. =it
Rerdsh 20] 160] Kowszan 2 1201 { Kawsersan Hiton 1200 | W 1000/ 12.3185 i) ' P
Rencbh 20] 190] Kawatan 1201 § Kowazan Hiten 1200 Wi 1000 | M: 26454 2| Meryi
Rendah | 20| 160|Kowasan 120 [Kwstan Hiton] 120 | W 100 00052 2| Moy
Rendah 20| 180] Kowazan| 1201 | Kewason Hetan| 1200 | Wi 1000} 6323502 0] Tidak M
Rondsh 20| 150| Kamacan 1201 | Kowasan Htan | 1200} Wi 1000 02950 K]
Rendoh 20| _150] Kowasan 2 1201 | Xawasan Huten 1200} W, 1000 208% A
ferdch 201 190 Kowasan 1201 | Kawenon Hiten 120} Wi 1000 22,4006 G} Tidak
Rendsh 220! 160] Kawaien 1201 } Rawasen Rutan 1200 Wi 10007 M NRB O} Videk
Rendah 20| 180] Kawsson 1201 | Kawason Hutan| 1200 | W 1000/ 11.96576 2|M
Rendsh 2] 1890| Kewazon 1201 | Rawssan Hetan 1200] W: 1000] 42%513 0] Vidak
Rerdsth 0] 140{ Kawasan| 1101 | DesaKemax 1100} Dat 1000 1507033 0] Tidak
Rendsh 2| 10| Kewaton L 120 | Kowazan Hedan 1200] 100 Q78 1M -
Recelsh 2| 140} Kowaran! 2 1201 | Kawasan Hutean 12001 Wi 1000 Qo7 0§ Tidsk
Rendoh 2] 160} Kawazanlk 1 120 Huaton 1200 Wegn 1000 ) | 03405 k) x
Aendah | 20| 140] Kowactan 2] 1201 [KawatanHuton | 1200 | Wops 1000] Q15345 0] Tidsk Merge
Rendsh | 20] 140| Kowesen 2! 1202 Deza Dokisodo 1200 | Wage 1000 5160385 0] Vidok Merge
flendch | 20} 140 Kewetan 2 1201 [ KemasonHaton| 1200 Wags 1000 [TE] 0] Vidsk Mergempang
20| 150] KowasonLi 1202{Dess Dakzodo 1200 | Wagh 1000, [3] 1 Mergiroarg |
Rendah 20] _160] Kemazon L 1201 [KawasanHuton| 1200 Wage 1000} COm73) 1| Mergimorng |
Rendch | 20| 180} Kamasan| 1212 | Desa Daksoda 1200{ Wapi 1000] M: 000148 1 Meyroarg |
Rendsh | 20| 180} Kemstanli 1201 [Kowasanhuten| 1200} Wegs 1000 M 2356333 2! x
Rendah 20{ 18] Kawssan 2 1202 | Desa Baksodo 1200} Wag 16m 28 70000 O] Tidak X
Rondah 200 140| Kowezan| 2| 1201 | Kaweasans Huton 1200} Wags 1000, [Tk 0] Videk
Renddh 20{ 180 Kavesean L 1 1202| Oesa Dakizodo 1200 ] Wi 1000 M [DoE] 1| Morye
Rendvh 281 140] Kowasan 2 1202 DezaDaksodo 1200 Wags 1000 167228 1| Merye
Rendoh 2| 140]Komezen 2 1201 | Kawason Hutan 1200 | Wage 1000; 001937 0] Tidak
) 40| 160} Keweson 2 1202 Desa Dasoky 1200} We 1000 300537 O] Tidak
Rondah 20| 180] Kawgsonls 1202} Dera Boksodo 1200 Wage 100 3654 1{ Moy
Rendzh 2| 100] Kametanls 1201 § Kawason Mt 1200} W 1000 GE7108 01 Vidak
Ti 40| 160 ] Rawazs 1202} Desa Dakzad 1200} Wagh 1000 [ Merye
Rendah 20| 180] Kowazar 1201 | Kowasan Hutn 120 {W. 1000 003073 M
Rendsh 20} 160] Kawatan 2 1212 | DesoDaksado 1200 | Wi 1000! 091839 Morye
Rendsh | 20| 10| Kawatan i 1201 [Kewsson Hadan| 1200 Wogk 1000 001812 .
Rendsh | 20| 180]Kamatan 2} 1201 [Kowasn bheon| 12001 Wi 1000, 033701 0] Tidok
F‘trﬂ& 201 1601 Kawasan Perwanoos 21 1201 | Kawazan Hetan 1200 | Woar 1000} Maara Q18745 t | Mersiroano ) -
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Tabel 4.3 Tabel Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Féngsi Kawasan

Untuk mengetahui berapa prosentase luas area yang mengalami

dan yang tidak mengalami penyimpangan dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
Keterangan Luas (ha) Prosentase (%)
Menyimpang 245.7746 27.94
Tidak Menyimpang 633.7248 72.05
Tabel 4.3 Tabel Prosentase Penyimpangan Penggunaan Lahan
Di Curah Clumprit

Dari tabel di atas tampak bahwa luas daerah yang mengalami
penyimpangan penggunaan lahan adalah 27.94 % dan yang tidak
mengalami penyimpangan 72.05 % terhadap seluruh daerah Curah
Clumprit. Penyimpangan penggunaan lahan yang terjadi didominasi oleh
Kebun Campur sebesar 116.8977 ha atau 31.891 % Untuk mengetahui
seberapa besar penyimpangan yang terjadi terhadap masing-masing fungsi
kawasan akan dijelaskan pada sub bab berikut ini.

_____——__——____—'———____—————-——-—_—
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4.2.1 Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan

Lindung

Fungsi kawasan lindung di Curah Clumprit memiliki luas area
sebesar 366.5542 ha. Analisa ini dilakukan untuk mengetahui dan
menentukan besar penyimpangan penggunaan lahan yang terjadi pada

kawasan lindung tersebut.

2 AreYiew GIS Yorsion 3.0
fe E® Yew lheme [uchics Wiedow Helb

o Pets Panyimpan gan Landute 01 Fungei Mo uean Uindung &
Masyimpang
Tidsh Maryimpang

—
>,

Gambar 4.3 Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan Di Kawasan Lindung

Pada gambar 4.3 di atas tampak telah terjadi penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan lindung. Nilai luasan dan
bentuk penyimpangan penggunaan lahan yang terjadi dapat diketahui pada

tabel 4.4 di bawah ini :

Keterangan Luas (ha) | Prosentase (%) Penggunaan Lahan

Menyimpang 187.6855 51.20 Belukar, Kebun campur,

Pemukiman dan Tanah kosong

Tidak Menyimpang 178.8686 48.79 Hutan alam dan Hutan pinus

Tabel 4.4 Tabel Prosentase Penyimpangan Peng.Lahan Di Kws Lindung

ﬁ
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Hasil analisa yang didapat menunjukkan bahwa pada total luas
fungsi kawasan lindung terdapat 51.20 % penyimpangan penggunaan
lahan dan 48.79 % luas daerah yang tidak menyimpang. Penyimpangan
penggunaan lahan yang terjadi di fungsi kawasan lindung adalah berupa
kebun campur, tanah kosong, belukar, tetapi didominasi oleh kebun

campur, seperti tampak padé tabel di bawah ini :

Keterangan Luas (ha) Prosentase (%)
Belukar 38.7686 10.576
Kebun campur 116.8977 31.891
Pemukiman 1.5485 - 0.422
Tanah kosong 30.4707 8.313

Tabel 4.5 Penyimpangan Penggunaan Lahan Di Fungsi Kawasan Lindung

- 4.2.2 Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan
Penyangga
Fungsi kawasan penyangga di Curah Clumprit memiliki luas area
sebesar 512.9452 ha. Analisa ini dilakukan untuk mengetahui dan
menentukan besar penyimpangan penggunaan lahan yang terjadi pada
kawasan penyangga tersebut. Pada gambar 4.4 tampak telah terjadi

penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan penyangga.

]
Laporan Skripsi / Tugas Akhir



61
Pemanfaamn SIG Untuk Penetapan Fungs: Kawasan Lmdung, Fungsi Kawasan Penyangga

..........
...........

B Tiak Memyimpang

Gambar 4.4 Peta Penyimpangan Peng. Lahan Di Kws. Penyangga

Tampak pada gambar bahwa penyimpangan yang terjadi di fungsi
kawasan penyangga meskipun ada tetapi luasnya tidak terlalu dominan.
Untuk mengetahui besar penyimpangan dan bentuk penyimpangan

penggunaan lahan yang terjadi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Keterangan Luas (ha) Prosentase (%) Penggunaan Lahan

Menyimpang 58.0890 11.32 Belukar, Hutan pinus,

Pemukiman dan Tanah kosong

Tidak Menyimpang 454.8561 88.67 Kebun campur

Tabel 4.6 Tabel Prosentase Penyimpangan Peng. Lahan Di Kws. Penyangga

Hasil analisa yang didapat menunjukkan bahwa pada total luas
fungsi kawasan penyangga terdapat 11.32 % penyimpangan penggunaan
lahan dan 88.67 % luas daerah yang tidak menyimpang. Penyimpangan

penggunaan lahan yang terjadi di fungsi kawasan penyangga adalah

______—____._—_-—_—_—-—__——_——-—-—————
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berupa tanah kosong, belukar, hutan pinus dan pemukiman tetapi

didominasi oleh hutan pinus dan pemukiman, seperti tampak pada tabel di

bawah ini :
Keterangan Luas (ha) Prosentase (%)
Belukar "~ 6.7156 1309
Hutan pinus 5.5556 1.083
Pemukiman 28.2403 5.506
Tanah kosong 17.5776 3.427

Tabel 4.7 Penyimpangan Landuse Di Fungsi Kawasan Penyangga

4.3 Pembahasan Penyimpangan Terhadap Fungsi Kawasan

Dari hasil dan beberapa pembahasan mengenai hasil penelitian
yangdikemukakan bab — bab di atas, maka dapat diketahui bahwa pada daerah
Curah Clumprit; Sub Sub DAS Metro; Sub DAS Melamon; DAS Brantas Bagian
Hulu dengan luas kawasan 879,4994 ha, mempunyai ﬁ;ﬁgsi kawasan lindung
seluas 366.5542 ha atau 41.67 % dari total luas kawasan dan fungsi kawasan
penyangga seluas 512.9452 ha atau 58.32 % dari total luas kawasan.

Disamping itu Curah Clumprit memiliki penyimpangan penggunaan lahan
sebesar 27.94 % atau 245.7746 ha. dan penggunaan lahan yang tidak mengalami
penyimpangan dengan luas 633.7248 ha. atau 72.05 % terhadap seluruh daerah
Curah Clumprit. Penyimpangan penggunaan lahan yang terjadi didominasi oleh
Kebun Campur sebesar 116.8977 ha atau 31.891 % dari seluruh daerah Curah
Clumprit, baik itu pada fungsi kawasan lindung maupun pada fungsi kawasan

penyangga.

#M,—
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Penetapan Fungsi Kawasan Lindung,
Fungsi Kawasan Penyangga dan Fungsi Kawasan Budidaya di Curah Clumprit;
Sub Sub DAS Metro; Sub DAS Melamon; DAS Brantas Bagian Hulu dan
Penentuan Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan, yang
berada pada wilayah administrasi Kecamatan Dau dan Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang, dengan luas wilayah 879,4994 ha memotong 3 wilayah desa
yaitu Desa Dalisodo, Desa Kucur, Desa Jedong dan sebuah Kawasan Hutan,
menggunakan media Sistem Informasi Geografi (SIG) dapat disimpulkan bahwa
pada daerah tersebut memiliki :
1. Fungsi Kawasan Lindung sebesar 366.5542 ha denge;n presentase terhadap

luas wilayah Curah Clumprit sebesar 41.67 %.

2. Fungsi Kawasan Penyangga sebesar 512.9452 ha dengan persentase

terhadap luas wilayah Curah Clumprit sebesar 58.32 %.

3. Penggunaan Lahan di wilayah Curah Clumprit
< Mengalami Penyimpangan sebesar 245.7746 ha
atau sebesar 27.94 %.

Dengan penggunaan lahan berupa :

- Belukar

M
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...............
.__—____—-——_——_———_____.

- Kebun campur

- Pemukiman
- Tanah kosong

- Hutan pinus

< Tidak Mengalami Penyimpangan sebesar 633.7248 ha
atau sebesar 72.05 %.
Dengan penggunaan lahan berupa :
- Hutan pinus
- Hutan alam

- Kebun campur

4. Penggunaan Lahan di Fungsi Kawasan Lindung
< Mengalami Penyimpangan sebesar 187.6855 ha
atau sebesar 51.20 %.

Dengan penggunaan lahan berupa :

Belukar

Kebun campur

Pemukiman

Tanah kosong

< Tidak Mengalami Penyimpangan sebesar 178.8686 ha
atau sebesar 48.79 %.
Dengan penggunaan lahan berupa :

__—_#__—__—___———_——-———————
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.............

- Hutan pinus

- Hutan alam

5. Penggunaan Lahan di Fungsi Kawasan Penyangga
< Mengalami Penyimpangan sebesar 58.0890 ha
atau sebesar 11.32 %.
Dengan penggunaan lahan berupa :
- Belukar
- Hutan pinus

- Pemukiman

- Tanah kosong

& Tidak Mengalami Penyimpangan sebesar 454.8561 ha
atau sebesar 88.67 %.
Dengan penggunaan lahan berupa :

- Kebun campur

Penggunaan Sistem Informasi Geografi (SIG) sebagai sarana input data,
manajemen basis data, mengolah / menganalisa data dan menyajikan informasi
hasil dengan referensi geografi adalah sebuah media yang sangat tepat untuk dapat
mempermudah melakukan analisa untuk Penetapan Fungsi Kawasan Lihdung,
Fungsi Kawasan Penyangga Dan Fungsi Kawasan Budidaya Serta Penentuan

Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan Di Curah Clumprit.

f
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5.2 Saran

Adapun saran — saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian penetapan
fungsi kawasan lindung, fungsi kawasan penyangga dan fungsi kawasan budidaya
serta penentuan penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di
curah clumprit adalah

1. Dari hasil analisa persentase penyimpangan penggunaan lahan di Curah

Clumprit memang tidak terlalu dominan karena memiliki persentase

27,94 % tetapi hal tersebut perlu mendapat perhatian oleh karena pada

fungsi kawasan lindung ternyata mempunyai persentase penyimpangan

penggunaan lahan yang besar yaitu 51 20 %.

2. Mengingat Curah Clumprit ini merupakan salah satu dari pennyuplai
alian air awal dari siklus daerah aliran sungai (DAS) Brantas, maka
sebaiknya kawasan tersebut segera dilestarikan dan dikembalikan fungsi

dan penggunaan lahannya.

S ———————————————— R —
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Tabel Batas Administrasi

Area Desa_Id Nama Desa Kec_Id | Kecamatan | Kab_Id | Kabupaten
2751995,000 1201 | Kawasan Hutan 1200 | Wagir 1000 | Malang
150734,400 1101 | Desa Kucur 1100 | Dau 1000 | Malang
5521825,000 1202 | Desa Dalisodo 1200 | Wagir 1000 | Malang
416950,200 1203 | Desa Jedong 1200 | Wagir 1000 | Malang
Tabel Curah Hujan
Area Curah Hujan_Id | Intensitas | Kategori
5824855,000 101 | 13.6 - 20.7 | Rendah
3016647,000 102 | 27.7 - 34.8 | Tinggi. _
Tabel Jenis Tanah
Jenis Sistem Denudasi
Area Tanah_Ild | Pegunungan Dan Colluvial Keberadaan Jenis Tanah Daya Erosi
Sistem Denudasi Pegunungan | Peg. vulkanik dgn terrain
7335166,000 201 | Dan Colluvial sangat terjal sekali Andosol Peka erosi
Perbukitan dan Tanah sistem Bukit vulkanik agak terjal & | Kambisol Agak peka
1506340,000 202 | Colluvial (H) tnh terrain hillocky Mediteran erosi




Tabel Klas Kelerengan

Area Lereng_id | Klas Kelerengan | Prosentase Lereng |
204910,600 302 | Curam 25-45%
3610878,000 303 | Sangat curam >45 %
2071884,000 301 | Agak curam 15-25%
287038,000 302 | Curam 25-45%
469491,500 302 | Curam 25-45%
286147,700 301 | Agak curam 16-25%
1174408,000 301 | Agak curam 15-25%
704940,800 302 | Curam 25-45%
28933,310 303 | Sangat curam > 45 %
Tabel Penggunaan Lahan
Area Landuse Id | Nama Landuse
369455,300 406 | Tanah Kosong
687236,100 403 | Hutan Pinus
303324,600 403 | Hutan Pinus
339246,800 402 | Hutan Alam
425691,300 403 | Hutan Pinus
5717596,000 404 | Kebun Campur
235639,900 401 | Belukar
104373,900 405 | Pemukiman




88643,840 403 | Hutan Pinus
9183,906 405 | Pemukiman
110926,700 406 | Tanah Kosong
49276,190 405 | Pemukiman

219163,300 401 | Belukar
25980,440 405 | Pemukiman
9932,781 405 | Pemukiman
15931,530 405 | Pemukiman
19775,530 405 | Pemukiman
5680,906 405 | Pemukiman
39333,940 405 | Pemukiman
1317,469 405 | Pemukiman
5650,719 405 | Pemukiman
9579,219 405 | Pemukiman

182,063 405 | Pemukiman
368,344 405 | Pemukiman
125,844 405 | Pemukiman
1161,875 405 | Pemukiman
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Kelas Kelererah Hubupaten [Luas Area (ha) |Kriteria Kawasan
Curam ilang 20.491|Kawasan Penyangga |
Sangat curam lang 249.297|Kawasan Lindung
Agak curam ang _ 15.073|Kawasan Penyangga F
Agak curam lang 0.078|Kawasan Penyangga
Agak curam dang 0.153|Kawasan Penyangga
Agak curam lang 57.362|Kawasan Penyangga
Agak curam lang 0.002|Kawasan Penyangga
Sangat curam lang 0.048|Kawasan Lindung
Sangat curam ilang 0.001|Kawasan Lindung
Curam ‘ lang 28.704|Kawasan Penyangga |
Agak curam ilang 0.004|Kawasan Penyangga
Sangat curam dang 0.001|Kawasan Lindung
Agak curam lang 0.019|Kawasan Penyangga |
Agak curam ilang 95.010|Kawasan Penyangga
Sangat curam ilang 34.658|Kawasan Lindung
Curam dang 0.865|Kawasan Penyangga
Curam ang_ 46.085|Kawasan Penyangga |
Agak curam ilang 38.871|Kawasan Penyangga
Agak curam lang 26.189|Kawasan Penyangga
Sangat curam ang _ 34.519|Kawasan Lindung
Sangat curam ilang 40.170|Kawasan Lindung
Agak curam lang _ 2.426|Kawasan Penyangga
Agak curam ilang 62.238|Kawasan Penyangga |
Agak curam ilang 4.278|Kawasan Penyangga
)Agak curam ilang 0.024|Kawasan Penyangga

Sangat curam ilang

0.003|Kawasan Lindung-

Sangat curam lang 2.380|Kawasan Lindung _
Sangat curam ilang 0.005|Kawasan Lindung
Agak curam ilang 0.613|Kawasan Penyangga
Curam llang 32.701|Kawasan Penyangga
Agak curam llang . 10.814|Kawasan Penyangga
Curam ilang 35.175|Kawasan Penyangga
Curam ilang 2.618|Kawasan Lindung
Agak curam ang 37.365|Kawasan Penyangga
Agak curam ilang 2.725|Kawasan Penyangga

Sangat curam llang

3.183|Kawasan Lindung |




c_ld |[Kecamatan |Kab Id |Kabupaten Penyimpangan Luas Area (ha)
1200)Wagir 1000|Malang Menyimpang 17.31653
1200}Wagir 1000|Malang Menyimpang 7.64464
1200{Wagir 1000|Malang Menyimpang 0.00552
1200{Wagir 1000|Malang Tidak Menyimpang 68.23502
1200}Wagir 1000|Malang Menyimpang 0.28560
1200jWagir 1000]Malang Menyimpang 2.88936
1200} Wagir 1000}|Malang Tidak Menyimpang 27.44286
1200jWagir 1000{Malang Tidak Menyimpang 33.92984
1200{Wagir 1000|Malang Menyimpang 11.98576)
1200|Wagir 1000|Malang Tidak Menyimpang 42.56913
l‘IOOIDau 1000jMalang Tidak Menyimpang 15.07083
1200}Wagir 1000jMalang Menyimpang 0.10876)
1200}Wagir 1000jMalang Tidak Menyimpang _ 0.07882
1200|Wagir 1000}Malang Menyimpang 0.34858
1200}Wagir 1000{Malang Tidak Menyimpang _ 0.15345
1200]Wagir _ 1000|Malang Tidak Menyimpang 53.60385)
1_200|Wagir 1000jMalang Tidak Menyimpan 0.00150]
1200{Wagir 1000{Malang Menyimpang 0.04603
1200}Wagir 1000fMalang Menyimpang 0.00173
1200)Wagir 1000]Malang Menyimpang 0.00148
1200|Wagir 1000|Malang Menyimpang 23.56399
1200|Wagir 1000|Malang Tidak Menyimpang 28.70380}
I1200|Wagir 1000|Malang Tidak Menyimpang 0.00433
I1200|W§gir 1000jMalang Menyimpang 0.00138|
1200)Wagir 1000jMalang Menyimpang 1.87228
1200jWagir _ 1000|Malang Tidak Menyimpang 0.01937
1200)Wagir_ 1000|Ma|ang_ Tidak Menyimpang 3.08537,
1200|Wagir_ 1000|Malang Menyimpang 34.63544
v12OOIWagir 1000{Malang Tidak Menyimpang 6.67104
1200{Wagir 1000jMalang Menyimpang _ 8.56955
1200|Wagir 1000|Malang Menyimpang 0.09079]
1200|Wagir_ 1000|Malang Menyimpang 0.91839]
1200} Wagir 1000[{Malang Menyimpang 0.01912
1200|Wagir 1000]|Malang Tidak Menyimpang 0.33701
1200{Wagir 1000|Malang Menyimpang 0.18746)
1200|Wagir 1000|Malang Tidak Menyimpang 44.15248|
1200|Wagir 1000}Malang Menyimpang 1.89526}
1200} Wagir 1000{Malang Tidak Menyimpang 78.82659|
1200|Wagir 1000{Malang Menyimpang 0.00879
1200} Wagir 1000[Malang Tidak Menyimpang 0.00229
1200|Wagir 1000{Malang Menyimpang 10.83479|
1200]Wagir 1000|Malang Tidak Menyimpan 0.00316|
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Peta Curah Hujan Di Curah Clumprit
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‘Peta Penggunaan Lahan Di Curah Clumprit
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Peta Fungsi Kawasan Di Curah Clumprit
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